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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Pokok pembahasan pada hasil kesimpulan didasarkan pada pengamatan 

lapangan, analisis-analisis yang dilakukan, serta pengkajian literatur yang sudah 

ada, maka penulis mengambil kesimpulan, yaitu: 

1. Geomorfologi daerah Pinolosian Timur dan sekitarnya, dibagi menjadi satuan 

bukit intrusi dan satuan perbukitan vulkanik. Pola pengaliran sungai berupa 

pola pengaliran denritik dan pola pengaliran rektangular dan genetik sungai 

berupa sungai insekuen dan konsekuen serta stadia daerah penelitian termasuk 

pada stadia muda dengan kenampakan berbentuk “V” dan adanya air terjun. 

2. Stratigrafi daerah Pinolosian Timur dan sekitarnya, jika diurutkan dari tua ke 

muda yaitu: satuan andesit, satuan diorit, dan satuan breksi piroklastik. Pada 

umur Miosen satuan andesit terbentuk yang diakibatkan oleh lelehan magma 

dari gunung api yang cepat membeku, satuan ini memiliki kesetaraan litologi 

pada stratigrafi regional berupa Vulkanik Andesit (VAN), pada umur yang 

sama terbentuknya batuan intrusi yang manerobos masuk pada litologi andesit 

dan memiliki kesetaraan umur dengan Intrusi Diorit (IDO). Pada umur Miosen 

bertemu dengan umur Pliosen terjadi ketidakselarasan dan membentuk satuan 

breksi piroklastik yang terendapkan akibat proses erupsi gunugapi serta 

memiliki kesetaraan dengan Tuff Breksi Vulkanik Dasitik (TBVDA). 
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3. Alterasi daerah Pinolosian Timur dan sekitarnya dibagi menjadi empat zona 

yaitu, zona ubahan silisifikasi (masif silica + vuggy silica), zona ubahan advan 

argilik (illite + alunite + dickite + halloysite + kaolinite), zona ubahan argilik 

(illite + montmorilonite+phyropilite), zona ubahan propilitik (chlorite + 

montmorilonite). Dengan penciri mineral ubahan serta keberadan himpunan 

mineral daerah penelitian dapat dikategorikan sebagai tipe epithermal high 

sulfidation. Dari data perhitungan kadar /ppm daerah penelitian memliki kadar 

tertinggi 0,47 /ppm pada zona ubahan Advan Argilik.  

4. Struktur geologi daerah Pinolosian Timur dan sekitarnya berupa, sesar normal 

dekstral dan sesar sinistral naik yang merupakan pemicu terjadi proses 

mineralisasi daerah penelitian serta kekar berpasangan. Sesar tersebut dapat di 

bedakan pada nilai dari kemiringan dip dan pitch. Arah umum dari kedua sesar 

berarah Utara-Selatan yang dipengaruhi langsung oleh deformasi akibat 

tunjaman sepanjang tepi barat laut maluku. Serta arah umum dari kekar relatif 

berarah Timur Laut-Barat Daya. 

5. Sejarah geologi daerah Pinolosian Timur dan sekitarnya, bermula pada umur 

Miosen yang terendapkan batuan vulkanik berupa andesit dan diterobos oleh 

batuan intrusi berupa diorit serta pada umur Plio-Pleistosen terendapkan 

material vulkanik gunung api berupa batuan breksi piroklastik.  

6. Potensi geologi daerah Pinolosian Timur dan sekitarnya yaitu berupa potensi 

dengan pemanfaatan sumber daya mineral yaitu pertambangan emas 

masyarakat dan potensi bencana berupa gerakan tanah. 
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5.2 Saran 

Daerah penelitian memiliki potensi mineral ekonomis yang cukup 

melimpah sehingga dapat dijadikan sebagai cadangan untuk proses ekploitasi 

selanjutnya. Mineral ekonomis tersebut dapat diketahui dengan menggunakan 

analisis atau pengamatan laboratorium. Akan tetapi dalam menunjang data yang 

lebih akurat disarankan agar dapat melakukan pemetaan yang lebih detil lagi 

untuk mengetahui kandungan mineral ekonomis secara maksimal dan melakukan 

pengeboran dangkal dengan menggunakan jarak yang lebih kecil untuk 

mengetahui pola sebaran bijih baik secara lateral maupun sublateral. 
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